BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang
didapatkan setelah dilakukan penelitian skripsi ini. Kesimpulan akan membahas
hasil yang didapatkan dari penelitian skripsi sedangkan saran akan berisikan hal-
hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penelitian selanjutnya. Berikut

adalah kesimpulan dan saran pada penelitian ini.

V.1 Kesimpulan

Pada subbab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian ini. Kesimpulan akan berisikan hasil yang didapatkan selama penelitian.
Berikut adalah kesimpulan dari penelitian skripsi ini.

1. Telah dilakukan penelitian dengan menggunakan metode Failure Mode
Effect Analysis (FMEA) untuk mengetahui tingkatan resiko penyebaran
COVID-19 yang muncul dari kegiatan yang dilakukan di SMA Santa Maria
1 Bandung selama masa pandemi COVID-19. Tingkatan risiko yang
terbentuk adalah terdapat siswa yang melepas masker saat makan dengan
nilai 126,48, berkerumun saat jam istirahat di luar kelas dengan nilai 106,4,
kontaminasi virus COVID-19 pada buku yang dipinjam/dibaca oleh
pengunjung dengan nilai 94,85, penumpukan pengunjung saat meminjam
dan pengembalian buku dengan nilai 58,32, tamu yang masuk tidak
melakukan scan peduli lindungi dengan nilai 56, pinjam meminjam alat tulis
dikelas dengan nilai 52,42, dan penggunaan alat tulis untuk peminjaman
buku yang sama dengan nilai 48,26. Adapun usulan yang terbentuk antara
lain pembukaan kantin dengan pembatasan sesuai dengan keputusan SKB
4 Menteri, penambahan aturan pada Standard Operating Procedure (SOP)
kegiatan perpustakaan yaitu peminjam wajib melakukan pembersihan
buku dengan disinfektan sebelum melakukan pengembalian dan
membawa alat tulis ketika melakukan peminjaman buku, serta
memperketat pelaksanaan scan PeduliLindungi dengan mewajibkan

melakukan scan barcode di gerbang kedatangan.
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V.2 Saran
Pada subbab ini akan dibahas mengenai saran yang diberikan pada
penelitian ini. Saran akan berisikan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat
untuk penelitian sejenis yang akan datang. Berikut adalah saran yang diberikan
dalam penelitian ini.
1. Pelaksanaan penelitian untuk mengetahui tingkatan risiko penyebaran
Virus COVID-19 dalam kegiatan sekolah sebaiknya dilakukan secara
berkala. Hal ini dikarenakan Virus COVID-19 yang selalu bermutasi tiap
saat. Selain itu himbauan pemerintah terkait hidup berdampingan
dengan COVID-19 menjadi alasan untuk terus melakukan perbaikan
dalam mencegah penyebaran Virus COVID-19 di lingkungan sekolah.
2. Dalam melakukan penilaian dengan menggunakan metode Failure
Mode Effect Analysis (FMEA), sebaiknya dilakukan dengan tim yang
berisikan orang yang mengerti dengan baik terkait proses atau input
yang diteliti. Hal ini bertujuan agar dalam proses penilaian
menghasilkan nilai Risk Priority Number (RPN) yang akurat. Dengan
nilai Risk Priority Number (RPN) yang akurat, tingkatan prioritas dari
proses atau input yang diteliti akan semakin tepat dan pemberian
usulan akan berdampak pada pencegahan penyebaran Virus COVID-
19.
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